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Abstrak 

 
 

Kondisi alam Kabupaten Banjarnegara yang subur sangat cocok untuk ditanamai kopi. Kopi  yang  

dikembangkan di Banjarnegara adalah jenis Robusta dan Arabika. Kopi Robusta ditanam pada seluruh 

kecamatan (19 kecamatan) kecuali di kecamatan Batur Kopi Robusta dengan luas pertanaman pada tahun 2016 

seluas 1.096,89 Ha dengan rata-rata produksi 4,61, sedangkan jenis kopi Arabica tersebar di 7 (tujuh) kecamatan 

dataran tinggi > 900 mdpl seluas 263,06 Ha dengan rata-rata produksi 5,62 ku/ha yaitu di kecamatan 

Karangkobar, Wanayasa, Kalibening, Pagentan, Pejawaran, Batur dan Pandanarum, dengan luasan paling tinggi 

di Kecamatan Kalibening. Dari hasil uji citarasa yang dilakukan Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Jember, Kopi 

Arabika Pegunungan Dieng Banjarnegara merupakan kopi Arabika yang memiliki mutu 1, dengan nilai 

komponen dari 83,50 sampai 85,00 dan tanpa cacat citarasa, memiliki intensitas aroma yang kuat, kadang 

dengan rasa Brown sugar, Spicy, Bright Acidity, grassy, Fruity, Greenish. Caramelly, Black Tea, Bitter 

Aftertaste, Like Orange, Pandan Wangi, Nutty, dan Greenish. Kopi Arabika Banjarnegara memiliki kualitas 

yang bagus dan mampu bersaing dengan kopi arabika lainnya. Kopi Senggani Desa Pegundungan mendapatkan 

peringkat ke 6 KKSI ke 8 tahun 2016, dan peringkat ke 4 KKSI ke 10 tahun 2018, Kopi Arabika Desa Balun 

Juara 1 Kopi Terfavorit pada Pameran PRB 2019 di Bangka Belitung sedangkan Kopi arabika Kalibening 

mendapatkan peringkat I sebagai kopi dengan citarasa terbaik dalam ajang festival kopi di Bondowoso Jawa 

Timur pada bulan Agustus 2017 dan juara 1 lomba kopi tingkat Jawa Tengah tahun 2019. Proses kegiatan panen 

yang dilakukan petani Kopi Arabika Pegunungan Dieng Banjarnegara, sebagian besar petani sudah 

melaksanakan petik merah. Proses pasca panen dengan metode pengeringan yang paling banyak dilakukan oleh 

para pengolah kopi adalah fullwash atau Olah Basah Gerbus Kering (OBGK), dengan kupas basah, fermentasi 

maksimal 18 jam dan gerbus kering. Dengan fasilitasi dari Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 

Masyarakat Perlindungan Indikasi Geografis Kopi Arabika Pegunungan Dieng Banjarnegara mengajukan 

pendaftaran sertifikasi Indikasi Geografis produksi kopinya ke Kementerian Hukum dan HAM Republik 

Indonesia, dengan harapan agar potensi kopi Arabika Pegunungan Dieng Banjarnegara bisa terlindungi, terjaga 

karakter dan reputasinya, sehingga menjadi kopi yang diminati di pasar nasional maupun ekspor. 



 


